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Abstrak—Saham adalah surat berharga yang dikeluarkan oleh suatu
perusahaan. Dalam hal ini, perlu diprediksi harga saham sekarang yang didasarkan
pada harga saham sebelumnya. Data yang digunakan adalah data time series saham
PT. Kimia Farma, Tbk. dan diprediksi menggunakan metode Decision Tree
Regression (DTR), Random Forest Regression (RFR), dan Support Vector Regression
(SVR). Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat keakuratan dari metode
SVR, RFR, dan DTR. Penelitian ini menunjukan hasil perbandingan dari ketiga
metode tersebut dalam memprediksi harga saham secara akurat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk data saham ini model prediksi dengan akurasi terbaik
adalah RFR dengan score MSE-test 13443.61 dan R2 score-test 0.19.

Kata kunci : Prediksi, Harga Saham, Decision Tree Regression, Random
Forest Regression, dan Support Vector Regression

. PENDAHULUAN

Pasar Modal merupakan sistem keuangan yang terorganisir, komponen utama dari pasar modal
adalah bank komersial, lembaga perantara di bidang keuangan, dan surat-surat berharga yang beredar[1].
Di dalam pasar modal sesuai dengan UU no. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal maka objek yang
dijadikan sebagai kegiatan jual beli pasar modal adalah berupa surat-surat berharga uang disebut dengan
efek. Efek ini adalah surat berharga berupa surat pengakuan utang, saham, obligasi, surat berharga
komersial, tanda bukti utang, dan setiap derivatif dari efek[2].

International Monetary Fund (IMF) menyebutkan bahwa memasuki kondisi pandemi saat ini,
dunia sedang berada di situasi krisis ekonomi yang bahkan lebih parah dari tahun 2008, tidak hanya
berdampak pada pasar uang, namun juga pada pasar modal secara signifikan. Indeks harga saham di dunia
menurun drastis, termasuk IHSG di Indonesia. IHSG di Indonesia pernah menyentuh level terendahnya
yakni di angka Rp 3.911,71. Saat pandemi Covid 19 ini, terjadi penurunan harga saham yang signifikan
pada industri perbankan di Indonesia dan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap harga saham ketika
sebelum terjadi pandemi Covid 19, saat diumumkannya kasus Covid 19 Pertama di Indonesia, dan 3
bulan pasca diumumkannya kasus Covid 19[3].

Salah satu aset untuk investasi adalah saham. Saham adalah surat berharga yang dikeluarkan oleh
suatu perusahaan. Pemegang saham memeroleh pendapatan dari perusahaan yang menerbitkan saham
tersebut. Jika penerbit saham (emiten) mampu menghasilkan keuntungan yang besar maka keuntungan
yang didapatkan pemegang saham juga semakin besar. Semakin tinggi keuntungan yang ditawarkan,
semakin tinggi risiko yang akan dihadapi investor. Oleh karena itu, perlu diprediksi harga saham sekarang
yang didasarkan pada harga saham sebelumnya.[4]
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Penelitian ini dilakukan untuk memprediksi dan mengidentifikasi data time series saham yang
diterbitkan secara berkala setiap hari. Identifikasi berguna untuk menemukan pengetahuan dalam data.
Berbagai pendekatan untuk prediksi digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik machine learning[5].

Dalam machine learning, salah satu komponen penting dalam membangun algoritma adalah data
mining. Data mining merupakan suatu proses penemuan pengetahuan atau deteksi pola dalam kumpulan
data yang besar[6]. Pengolahan data ini bertujuan untuk mengekstrak informasi dan menampilkan
visualisasi pada data. Fungsi utama data mining ialah untuk mendeskripsikan dan memprediksi data.
Proses pengumpulan dan ekstraksi informasi dapat dilakukan menggunakan perangkat lunak dengan
bantuan perhitungan matematika, statistika, atau teknologi artificial intelligence(Al) [7]. Metode data
mining yang digunakan dalam penetian ini antara lain yaitu Support Vector Regression, Random Forest
Regression, dan Decision Tree Regression.

Support Vector Regression merupakan metode regresi dari Support Vector Machine yang biasa
digunakan untuk mengatasi overfitting dan memiliki performa yang baik untuk kasus regresi. Akan tetapi,
untuk mendapatkan performa yang baik dibutuhkan pula parameter yang tepat. Selain membutuhkan
parameter yang tepat, penentuan fitur adalah salah satu hal yang penting untuk melatih Support Vector
Regression. Maka dari itu dibutuhkan suatu metode optimasi untuk mencapai performa model Support
Vector Regression yang akurat [8]. Konsep Support Vector Regression didasarkan pada risk
minimization, yaitu untuk mengestimasi suatu fungsi dengan cara meminimalkan batas atas dari
generalization error, sehingga Support Vector Regression mampu mengatasi overfitting [4].

Random Forest merupakan salah satu algoritma yang melakukan pengklasifikasian yang terdiri
dari beberapa pohon keputusan. Setiap pohon keputusan dibangun dengan menggunakan vektor acak.
Pendekatan umum yang digunakan untuk menyisipkan vektor acak dalam pembentukan pohon [9].
Random Forest juga merupakan sebuah model ensemble yang istimewa sebab memiliki bagging di
dalamnya. Metode bagging ini membuat model RF menjadi lebih tahan terhadap kemungkinan overfit
dan juga lebih stabil [10]. Meskipun dalam praktiknya metode ini sangat sulit untuk didefiniskan namun
memliki tingkat optimasi yang baik dari pada metode-metode lain yang sudah dilakukan penelitian.

Decision Tree merupakan salah satu Algoritma Kilasifikasi dan Prediksi. Metode ini bekerja
dengan cara mengubah fakta yang sangat besar menjadi pohon keputusan yang merepresentasikan aturan
yang dapat dengan mudah dipahami dengan bahasa alami [11]. Decision Tree juga berfungsi untuk
mengekplorasi data dan menemukan hubungan tersembunyi antara sejumlah variabel input dengan
variabel target lainnya.

Ada beberapa penelitian tentang prediksi dengan menggunakan beberapa model algoritma yang
mendukung penelitian ini. Antara lain [12] telah meneliti tingkat akurasi prediksi tertinggi harga saham
dengan membandingkan dua algoritma yaitu Naive Bayes dan Decision Tree. Hasil penelitian
menunjukkan algoritma Decision Tree lebih baik dibanding Naive Bayes. Pada dasarnya prediksi harga
saham sudah dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, namun dengan menggunakan ketiga
metode ini diharapkan dapat terlihat metode mana yang menghasilkan prediksi yang baik dan optimal
karena karakteristik dari data saham merupakan data time series yang bergerak kontinu terhadap waktu
[13].

Il.  METODE PENELITIAN
Analisis regresi adalah alat statistik untuk menyelidiki hubungan antar variabel. Biasanya, penyidik
berusaha untuk memastikan efek kausal dari satu variabel terhadap variabel lain efek kenaikan harga
terhadap permintaan, misalnya, atau efek perubahan jumlah uang beredar terhadap tingkat inflasi[14].
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Metode penelitian merupakan suatu tata cara atau langkah-langkah yang digunakan untuk
kepentingan penelitian. Data yang digunakan adalah data time series saham PT. Kimia Farma, Tbk. yang
diperoleh dari finance.yahoo.com dengan menggunakan metode Support Vector Regression, Random
Forest Regression dan Decision Tree Regression untuk memprediksi akurasi terbaik.
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GAMBAR 1. DIAGRAM ALIR PENELITIAN
Support Vector Regression

Support Vector Regression merupakan penerapan Support Vector machine (SVM) untuk kasus
regresi, output yang dihasilkann berupa bilangan riil atau kontinu. Support Vector Regression merupakan
metode yang dapat mengatasi overfitting, sehingga akan menghasilkan performa yang bagus[15]. Support
Vector Regression digunakan untuk menemukan suatu fungsi f(x) yang mempunyai deviasi & paling
besar dari nilai aktual y, untuk semua data training. Jika nilai € = 0, maka kita dapatkan suatu regresi
yang sempurna [16].

Misalkan 2 set data training, (x;, y;) dimana j = 1,2,... 2 dengan input x = {x;x,x3} ... R" dan
output yang bersangkutan y = {y;,...y;] € R, sehingga dengan menggunakan Support Vector
Regression akan ditemukan suatu fungsi f(x) yang mempunyai deviasi paling besar e dari target aktual
y;j untuk semua data training[17]. Maka & sama dengan O akan didapat regresi yang sempurna. Dengan
metode SVR diperoleh fungsi regresi dibawah ini:

f)=w'=¢) +b 1
Dimana
w : vektor pembobot berdimensi L
@(x) : fungsi yang memetakan x pada ruang dengan | dimensi
b : bias

Agar memperoleh generalisasi yang baik untuk fungsi regresi f(x), dapat dilakukan
denganmeminimalkan norm dari w. Oleh karena itu perlu menyelesaikan problem optimasi berikut:

min%llwll2 @)
Dengan syarat:
yi—weo(x) —b<c¢ ©)
wo(x) —yi+b<egi=12,..2 )
Te2 =30 -9)? )
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Asumsikan bahwa ada suatu fungsi f yang dapat mengaproksimasi semua titik (x;y;) dengan presisi ¢.
asumsikan bahwa semua titik ada dalam rentang f + ¢ (feasible). Dalam hal ini kemunginan ada beberapa

titik yang mungkin keluar dari rentang, sehingga dapat di tambahkan variabel slack &, é* untuk mengatasi
masalah pembatas yang tidak layak dalam problem optimasi [19].
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GAMBAR 2. DIAGRAM ALIR ALGORITMA SUPPORT VEKTOR REGRESSION

Random Forest Regressor

Random Forest Regressor merupakan pengembangan dari Decision Tree Regressor, yaitu
prediktor pohon. Random Forest Regressor yaitu konsep untuk membuat sejumlah besar pohon keputusan
berkolerasi dimana semua pohon keputusan bertindak sebagai model ansambel[19]. Setiap pohon
keputusan meletakkan prediksi kelas dan keputusan akhir didasarkan pada hasil maksimum [20].

Random Forest Regressor adalah biasa digunakan untuk menyelesaiakan msalah yang
berhubungan dengan klasifikasi, regresi dan sebagainya. Algoritma ini berupa kombinasi dari beberapa
tree prediction atau Decision Tree Regresssor di mana hasil prediksi dari Random Forest Regressor
didapatkan melalui hasil terbanyak dari setiap individual Decision tree Regressor. Untuk Random Forest
Regressor yang terdiri dari N tress dirumuskan sebagai:

ly) = argmaxc(zgzllhn(y)=c) )
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GAMBAR 3. DIAGRAM ALIR ALGORITMA RANDOM FOREST REGRESSION

Decision Tree Regressor

Decision Tree Regressor merupakan algoritma machine learning yang banyak digunakan dalam
masalah klasifikasi dan regresi, bahkan masalah multi output. Decision Tree Regressor merupakan
algoritma yang sangat kuat, mampu menyesuaikan kumpulan data yang kompleks menjadi
simple. Decision Tree Regressor juga dapat menemukan interaksi tersembunyi antara sejumlah calon
variabel input menggunakan sebutan variabel target dan juga dapat memadukan antara ekspolarasi data
dan pemodelan sebagai akibatnya sangat baik menjadi langkah awal dalam proses
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pemodelan. Elemen Decision Tree Regressor ada tiga yaitu simpul root, simpul ranting dan simpul leaf

Tree Growth
(F.E)

l

— G

Atribut terbaik dan
Split terbaik dari atribut

l

Bagi data berdasarkan split

l

Untuk setiap anak pada simpul,
Tree Growth (F(i), E(i))

[21].
GAMBAR 4. DIAGRAM ALIR ALGORITMA DECISION TREE REGRESSION

Memilih nilai gain tertinggi sebagai akar, didasarkan pada hasil perhitungan nilai gain. Untuk menghitung
gain digunakan rumus seperti yang tertera dalam persamaan berikut:

Entropy(S) =Y, —mxlog, * (8)
Gain(S,A) = Entropy(S) — {;1% * Entropy(S;) 9)
keterangan:
S : Himpunan Kasus
A : Atribut
N : Jumlah Partisi atribut A
Pi : Proporsi dari Si terhadap S
S :Jumlah kasus pada partisi ke i
S| : Jumlah kasus dalam S

I1l.  HAsIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data time series PT. Kimia Farma, Tbk. yang diunduh dari
finance.yahoo.com dan dengan menggunakan metode Decision Tree Regression, Random Forest
Regression dan Support Vector Regression. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil prediksi
dan menganalisis metode yang paling paling baik tingkat keakuratannya. Hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut:



SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA UNY 2021
Prosiding Pendidikan Matematika dan Matematika VVolume 6 (2022)

e-ISSN No. 2721-6802

Compare st 19 days vo neat 10 dayy Compare lagt 1% days va meet 10 days

Cicas P-ce . Ozen Price

Timvettans ey

(A) (B)
Comgare fast 15 days vs rext 10 days Final stock anaiyshs chart
Core Pree PrIUm———
§ j

J
J
!

T rraatams Tirestams

© (®)

GAMBAR 5. HASIL KESIMPULAN DENGAN PREDIKSI (A) SVR, (B) RFR, (C) DTR, DAN PERBANDINGAN
AKURASI TIGA METODE

PERBANDINGAN TIGA METODE REGRESI

s Support Vektor Random Forest Decision Tree
Algoritma
Regressor Regressor Regressor

Train 122.09 4411 3.74
RMSE

Test 143.95 115.95 142.51
NASE Train 14905.37 1945.71 14.0

Test 2072231 13443.61 20309.42

Train 103.43 28.43 211
MAE

Test 129.15 75.01 104.86

Variance Regressor ~ Train 0.90 0.98 0.99

Score Test 0.60 0.28 (-0.21)

Train 0.89 0.98 0.99

R2 score

Test (-0.24) 0.19 (-0.21)
MGD Train 0 0 1.99

Test 0 0 0
MPD Train 5.45 0.67 0

Test 8.37 5.63 8.38

GAMBAR 6. TABEL HASIL AKURASI DARI TIGA METODE

Metode Regresi dikatakan paling baik apabila score error mendekati nol (0). Pada tabel
metode Support Vector Regression, Random Forest Regression dan Decision Tree Regression hasil yang
diperoleh pada setiap metode memiliki jarak yang cukup jauh dan metode yang menghasilkan nilai yang
mendekati 0 adalah metode Random Forest Regressor. Dapat disimpulkan bahwa metode yang paling
baik untuk digunakan dalam prediksi harga saham di Kimia Farma adalah metode Random Forest
Regressor dengan score MSE-test 13443.61 dan R2 score-test 0.19.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menggunakan tiga metode regresi yaitu SVR, RFR, DTR karena metode-metode ini

cocok untuk memprediksi harga saham. Selanjutnya diterapkan metode tersebut pada dataset saham
Kimia Farma tbk untuk dianalisis. Dataset saham Kimia Farma tbk. Berisi tentang naik turunnya harga
saham perusahan kimia farma tbk. pada setiap harinya. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan tingkat keakuratan dari metode SVR, RFR dan DTR . Hasil penelitian menunjukkan
bahwa untuk data saham ini model prediksi dengan akurasi terbaik adalah RFR dengan score MSE-test
13443.61 dan R2 score-test 0.19.
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